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ABSTRAK 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses berpikir siswa SMP kelas 

VIII dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan sikap siswa pada 

permasalahan matematika. Kemampuan proses berpikir pada setiap siswa 

berbeda-beda dalam memecahkan masalah matematika. Setiap siswa 

menggunakan beraneka ragam cara atau langkah-langkah dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang diberikan yang berbeda antara siswa satu dengan siswa 

lainnya. Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah faktor sikap siswa 

terhadap permasalahan matematika. Sikap siswa terhadap permasalahan 

matematika bisa tinggi, sedang, maupun rendah. Masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana proses berpikir siswa smp kelas VIII dalam memecahkan 

masalah matematika berdasarkan sikap siswa pada permasalahan matematika.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif deskriptif. Pelaksanaan penelitian 2 Juli hingga 5 Juli 2021 di kelas VIII 

MTs Bahjatul Ulum Sukowono. Peneliti menggunakan tiga metode pengumpulan 

data diantaranya, yaitu kuesioner, soal tes, pedoman wawancara. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa rata-rata siswa kelas 

VIII di MTs Bahjatul Ulum Sukowono memiliki sikap matematika yang sedang. 

Siswa dengan kategori memiliki sikap matematika tinggi cenderung mampu 

menyelesaikan masalah dengan konsep yang sudah dipelajari, siswa yang 

memiliki sikap matematika sedang cenderung kurang mampu menggunakan 

konsep yang telah dipelajari dalam menyelesaikan masalah, dan siswa yang 

memiliki sikap matematika rendah cenderung tidak mampu dalam menyelesaikan 

masalah menggunakan konsep yang telah dipelajari. 

Simpulan penelitian ini adalah siswa yang memiliki sikap matematika 

tinggi mampu menyelesaikan masalah dan memiliki proses berpikir konseptual, 

siswa yang memiliki sikap matematika sedang kurang mampu menyelesaikan 

masalah dan memiliki proses berpikir semikonseptual, dan siswa yang memiliki 

sikap matematika rendah tidak mampu menyelesaikan masalah dan memiliki 

proses berpikir komputasional. 

 




